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Abstrak

Data menjadi bagian penting dalam penelitian. Proses pengumpulan data membutuhkan kuisioner
yang harus diukur terlebih dahulu tingkat validitas dan reliabilitasnya melalui uji validitas dan uji
reliabilitas menggunakan software SPSS. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan langkah-langkah uji
validitas dan reliabilitas menggunakan software SPSS pada kuisioner SRQ-20 yang dimodifiasi. Hasil dari
uji validitas dan reliabilitas kuisioner SRQ-20 yang dimodifikasi dan sudah dinyatakan valid serta reliabel
ini kemudian digunakan untuk pengambilan data terkait kesehatan mental pada mahasiswa kedokteran di
Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman. Hasil uji validitas menggunakan software SPSS
menunjukkan bahwa semua item pertanyaan yang berjumlah 20 butir sesuai SRQ-20 yang dimodifikasi
adalah valid dengan nilai r hitung > r tabel (0.552, 0.561, 0.698, 0.706, 0.692, 0.460, 0.474, 0.683, 0.717,
0.452, 0.670, 0.601, 0.313, 0.579, 0.705, 0.798, 0.734, 0.637, 0.652, 0.680) > 0.2845. Hasil uji reliabilitas
pada semua butir pertanyaan yang dinyatakan valid menunjukkan hasil yang reliabel dengan nilai
Cronbach’s alpha > r tabel, yaitu 0.915 > 0.2845.

Kata Kunci : Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Kuisioner, SPSS

Abstract

Data is an important part of research. The data collection process requires a questionnaire that
must first be measured for its level of validity and reliability through validity and reliability tests using
SPSS software. This study aims to explain the steps for validity and reliability testing using SPSS software
on the modified SRQ-20 questionnaire. The results of the validity and reliability tests of the modified SRQ-
20 questionnaire that have been declared valid and reliable are then used to collect data related to mental
health in medical students at the Faculty of Medicine, Mulawarman University. The results of the validity
test using SPSS software show that all 20 question items according to the modified SRQ-20 are valid with
a calculated r value > r table (0.552, 0.561, 0.698, 0.706, 0.692, 0.460, 0.474, 0.683, 0.717, 0.452, 0.670,
0.601, 0.313, 0.579, 0.705, 0.798, 0.734, 0.637, 0.652, 0.680) > 0.2845. The results of the reliability test
on all questions declared valid showed reliable results with a Cronbach's alpha value > r table, namely
0.915> 0.2845.

Keywords : Validity Test, Reliability Test, Questionnaire, SPSS

PENDAHULUAN

Kesehatan mental menjadi komponen penting yang menggambarkan kesehatan dan
kesejahteraan individu secara keseluruhan. Menurut World Health Organization (WHO),
kesehatan mental adalah sebuah kondisi dimana individu menyadari kompetensinya, bisa
mengatasi tekanan kehidupan, prpduktif dalam bekerja, dan mampu berkontribusi terhadap
komunitasnya [1]. Secara global, masalah kesehatan mental menjadi salah satu masalah kesehatan
dengan prevalensi yang terus mengalami peningkatan terutama sejak pandemi COVID-19 [2]. Di
Indonesia, menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 prevalensi masalah mental
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emosional pada penduduk berusia >15 tahun mencapai 9,8%, meningkat jika dibandingkan angka
prevalensi di tahun 2013 yaitu sebesar 6% [3]. Masalah mental emosional merupakan keadaan
yang mengindikasikan individu mengalami perubahan emosional yang jika terus berlanjut akan
dapat berkembang menjadi keadaan patologis, sehingga perlu dilakukan antisipasi agar kesehatan
jiwa masyarakat tetap terjaga. Untuk itu, diperlukan gambaran mengenai gejala mental emosional
yang dialami masyarakat melalui karakteristik sosiodemografi yang mempengaruhinya serta
berdasarkan ranah kelompoknya [4].

Masalah kesehatan mental dapat diidentifikasi melalui kuisioner skrining yang valid,
reliabel, dan fleksibel untuk bisa digunakan dalam berbagai konteks. Kuisioner dinyatakan valid
dan reliabel berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas yang bisa dilakukan menggunakan
software SPSS. Validitas dan reliabilitas menjadi konsep dasar dalam metodelogi penelitian yang
berperan dalam menentukan kualitas suatu indtrumen. Validitas merujuk pada sejauh mana suatu
instrument mampu mengukur apa yang seharusnya diukur secara tepat dan cermat [5]. Instrumen
yang valid akan menghasilkan data yang akurat dan mewakili aspek yang hendak diukur [6].
Reliabilotas mengacu pada konsistensi, stabilitas, dan keandalan hasil pengukuran [7]. Instrumen
yang reliabel akan memberikan hasil yang relative sama ketika digunakan untuk melakukan
pengukuran pada objek yang sama di waktu yang berbeda [8]. Dalam konteks penelitian
kesehatan, uji validitas dan reliabilitas sangat penting untuk dilakukan sebagai upaya untuk
menghasilkan bukti ilmiah yang kredibel [9].

Self Reporting Questionnare-20 (SRQ-20) menjadi salah satu jenis kuisioner valid dan
reliabel yang sering digunakan pada penelitian kesehatan mental. SRQ-20 merupakan instrument
skrining yang dikembangkan oleh WHO dengan tujuan untuk mendeteksi adanya gangguan
kesehatan mental pada layanan kesehatan primer, terutama di negara berkembang [10]. SRQ-20
terdiri atas 20 item pertanyaan yang mengukur gejala somatic dan psikologis mencakup gejala
depresi, dan kecemasan dengan pilihan jawaban “ya” atau “tidak” untuk tiap item pertanyaan
[11]. SRQ-20 dalam penerapannya terutama dalam bidang penelitian dapat dimodifikasi sesuai
dengan karakteristik populasi target, tujuan penelitian, serta untuk peningkatan sensitivitas dan
spesifisitas kuisioner. Modifikasi yang dilakukan bisa berupa adaptasi Bahasa, penambahan atau
pengurangan item pertanyaan, dan perubahan format respon [12]. Modifikasi yang dilakukan
pada kuisioner SRQ-20 harus duji validitas dan reliabilitasnya secara komprehensif guna
memastikan bahwa instrument yang telah dimodifikasi tetap memiliki konten psikometrik yang
memadai [13]. Hanlon et al. (2015) melakukan uji validitas pada instrument SRQ-20 untuk
skrining depresi perinatal di Ethiopia dan menemukan bahwa instreumen SRQ-20 yang telah
dimodifikasi memiliki konten psikometrik yang baik setelah dilakukan modifikasi untuk populasi
tersebut [14]. Scholte et al. (2011) juga melakukan uji validitas pada instrument SRQ-20 yang
dimodifikasi dengan lokasi sampling di empat negara pasac-konflik dan menemukan adalanya
variasi dalam instrument, hal ini menegaskan bahwa penting dilakukan validasi sepsifik [15]. Di
Indonesia, Idaiani et al. (2009) telah melakukan uji validitas dan reliabilitas SRQ-20 untuk
skrining gangguan mental emosional pada masyarakat umum, namun terbatas pada penelitian
yang secara khusus menhuji property psikometrik SRQ-2- untuk tujuan penelitian yang lebbih
spesifik [4].

Berdasarkan uraian tersebut, meskipun telah banyak penelitian yang menguji validitas dan
reliabilitas dari instrument SRQ-20, penelitian dengan konteks yang berbeda dalam konteks
populasi sampel dan lokasi penelitian tetap perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap
instrument SRQ-20 yang dimodifikasi. Hal ini didukung oleh penjelasan Taherdoost (2016) yang
menyatakan bahwa uji validitas dan reliabilitas penting untuk dilakukan pada semua instrument,
tidak hanya untuk instrument baru, namun juga untuk instrument yang diadaptasi dari penelitian
sebelumnya yang digunakan dalam konteks yang berbeda. Selain itu, pada penelitian ini juga
dijelaskan metode dan langkah pengaplikasian software SPSS dalam melakukan uji validitas dan
reliabilitas kusiioner [16]. Hasil penelitian ini akan memaparkan metode penggunaan SPSS dalam
uji validitas dan rebilitas, menghasilkan instrument SRQ-20 termodifikasi yang dinyatakan valid
dan reliabel sebagai instrument skrining kesehatan mental, serta dapat digunakan oleh peneliti
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lain untuk diadaptasi dan digunakan lebih lanjut untuk penelitian kesehatan mental. Hal ini sangat
penting mengingat semakin meningkatnya kebutuhan akan instrument skrining yang valid dan
reliabel yang sesuai dengan konteks masyarakat lokal seiring dengan meningkatnya kesadaran
dan perhatian terhadap isu kesehatan mental di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, dimana
subjek diobservasi hanya sekali dan pengukuran dilkaukan terhadap karakteristik atau variabel
subjek pada saat penelitian. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas
Mulawarman. Populasi yang digunakan adalah mahasiswa program studi S-1 Kedokteran
Angkatan 2023 sebanyak 46 responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuisioner
SRQ-20 termodifikasi, berisi 20 item pertanyaan untuk mengidentifikasi kondisi kesehatan
mental responden. Kuisioner SRQ-20 termodifikasi diberikan dalam bentuk gform. Halaman
pertama gform berisi informed consent yang berisi kesediaan sebagai responden. Halaman
berikutnya berisi data dan karakteristik responden, diikuti oleh item-item pertanyaan kuisioner
SRQ-20 termodifikasi. Penilaian kusioner didasakanpada interpretasi kuisioner SRQ-20
termodifikasi dengan menjumlahkan jawaban “ya” yang diberi poin 1, dan jawaban “tidak” yang
diberi poin 0. Jika jawaban “ya” didapatkan sebanyak enam atau lebih dari enam, maka responden
dinyatakan terindikasi gangguan mental emosional atau terindikasi mengalami masalah kesehatan
mental [3]. Uji validitas dan reabilitas dilakukan menggunakan software SPSS 21.0. Instrumen
dinyatakan valid apabali r hitung > r tabel, dan dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach alpha > r
tabel [16].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan 46 mahasiswa dengan populasi usia mulai dari 17-21 tahun.

Karakteristik responden berdasarkan usia dan jenis kelamin disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi
Usia Responden

17 1/2,2%
18 2/4,4

19 23/20

20 18/39,1
21 2/4,4
Jenis Kelamin

Laki-laki 12 /26,1
Perempuan 34/73,9

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui distribusi responden berdasarkan usia dan jenis kelamin.
Usia terbanyak adalah responden berusia 20 tahun (39,1%), diikuti oleh responden dengan usia
19 tahun (20%), diikuti oleh responden dengan usia 21 tahun dan 18 tahun masing-masing
sebanyak 4,4%. Kelas usia dengan jumlah responden terkecil adaah 17 tahun (2,2%).
Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan yaitu sebanyak 34 orang
(73,9%), dan laki-laki sebanyak 12 orang (26,1%).
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Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen SRQ-20 yang dimodifikasi

SRQ-20 merupakan salah satu jenis instrument skrining mental yang dikembangkan oleh WHO
pada tahun 1994 sebagai bagian dari Program Kesehatan Mental WHO. Perancangan intrumen
ini bertujuan untuk mendeteksi gejala gangguan mental umum (common mental disorder/CMD)
di layanan kesehatan primer, terutama di negara-negara berpenghasilan menengah ke rendah [10].
Instrumen SRQ-20 berisi 20 pertanyaan yang bisa dijawab dengan dua pilihan; ya dan tidak.
Pilihan jawaban “ya” diberi skor 1, dan jawaban “tidak” diberi skor 0. Data dimasukkan ke dalam
Microsoft excel untuk kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya menggunakan SPSS.

Langkah uji validitas instrument

Untitled form (Respanses) (1) - Excel B -

Home Pagelayout  Formulas  Data  Review  View Acrobat Q) Tell mewhat you want t- o
F H N P M A R W ¥ B -
'“D X% il v v = == ® Text v [F2 conditional Formatting - & nset - 0 E}(’
e B B I U- A A Bl = - B2 9% [ Format as Table - EX Delete - Editing C,nge
aste =
— sy PDF
~ e H- A 3= - - el (54 celi Styles~ (%] Format - °
Clipboard =] Font 1] Alignment 5] Number =] Styles Cells Adobe Acrobat ~
@ 8 a -
Al - S Responden ~
A B C D E F G H | J K L M N o P Q R 5 T -
1 [Responden | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
2 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3P 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4r 3 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0
57 4 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0
67 5 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
i 6 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
87 7 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
sl 8 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1
w9 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
"y 10 0 [ 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1
27 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1
137 w2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
“ 13 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
B 1 ] 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0
67 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
LA 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0
1% 7 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1
197 1B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1
207 19 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0
217 2 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
27 2 1 [ 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 -]
| response | 24 | 23 | 22 | 21 | spss23 ® 1 v
4 Accessibility: Investigate B @ = 1 + 100

1. Data yang sudah dimasukkan ke Microsoft excel dibuka atau bisa di-input secara manual ke
SPSS

TR *Untitled1 [DataSet0)] - IBM SPSS Statistics Data Editor - [=] X
File Edit View Data Transform Analze DirectMarkeing Graphs Utiies Add-ons Window Help

SHeE c~ BLFAR A BN B 100 %
Name Type Width | Decimals Label Values Missing | Columns Align Measure Role
1 itern_1 Numeric 8 0 Nane None 8 = Right & Nominal ™ Input [
2 item_2 Numeric 3 0 None None 8 = Right & Nominal N Input
3 item_3 Numeric 3 0 None None 8 = Right & Nominal N Input
4 item_4 Numeric 3 0 None None 8 = Right & Nominal “\ Input
5 item_5 Numeric 3 0 None None 8 = Right & Nominal ™ Input
6 item_6 Numeric 8 0 Nane None 8 = Right & Nominal N Input
7 ftem 7 Numeric 3 0 None Nene 8 = Right & Nominal . Input
8 item_8 Numeric 8 0 None Nons 8 = Right & Nominal “\ Input
9 item_9 Numeric 3 0 None None 8 = Right & Nominal “\ Input
10 item_10 Numeric 8 0 Nane None 8 = Right & Nominal “ Input L
11 item_11 Numeric 3 0 None None 8 = Right & Nominal N Input
12 item_12 Numeric 3 0 None None 8 = Right & Nominal N Input
13 item_13 Numeric 3 0 None None 8 = Right & Nominal “\ Input
14 item_14 Numeric 8 0 None None 8 = Right & Nominal o Input
15 item_15 Numeric 3 0 None None 8 = Right & Nominal N Input
16 item_16 Numeric 3 0 None Nene 8 = Right & Nominal . Input
17 item_17 Numeric 8 0 None Nons 8 = Right & Nominal “\ Input
18 item_18 Numeric 3 0 None None 8 = Right & Nominal ™ Input
19 item_19 Numeric 8 0 Nane None 8 = Right & Nominal N Input
20 item_20 Numeric 3 0 None None 8 = Right & Nominal N Input
2 total Numeric 3 0 None None 8 = Right & Nominal N Input
22
23
24 =
[ I

Data View | Variable View

|18 SPSS Statistics Processerisready | | | | | |
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2. Buka SPSS, klik “variable view”, pada bagian kolom “name” ketik nama kolom, misal
item_1, item_ 2, item_3, dst.

R *Untitled1 [DataSet0)] - 1BM SPSS Statistics Data Editor - o x
File Edit View Data Iransform Analyze DirectMarketing Graphs Utiities Add-ons Window Help

SHEH - ~ B&AE B BOE 408 %
|

[Visiote: 21 or21 variapies

| item1 | item2 | item3 | item4 | item5 | item6 | iem7 | item8 | item9 | item 10 | item 11 | item 12 | i#tem 13 | item 14 | item 15 | ite
1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 =
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0
4 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0
5 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0
6 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1
7 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
8 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1
9 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0
11 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1
12 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1
15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1
17 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1
19 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0
20 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0
2 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0
2 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
23 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1[5
W I

Data View | Variable View

‘ IBU SPSS Statistics Processorisready | | | | | |

3. Kilik “data view”, masukkan data yang sudah di buka melalui Microsoft excel atau data bisa
diinput secara manual

&3 *Untitied1 [DataSet0] - 1BM SPSS Statistics Data Editor - o0 x
File Edit View Dala Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utiiies Add-ons Window Help

ﬁ = Reports gy e (Al "% ‘ g |
H’— Descriptive Statistics » B e md
Taples » |visible: 21 0121 Varianles
| tem1 | item2 Compare Means » km5 | item6 | item7 | item8 | item9 | item10 | item 11 | item 12 | item 13 | item 14 | item 15 | ite
1 0 General Linear Model 3 1 0 0 0 0 [ 0 0 0 0 0 =
Z 0 Generalized Linear Models » 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0 Mg hogels N 0 0 1 0 0 ] 1 0 0 1 0
[ 1 — N — ] 1 0 ] 1 1 0 0 0
5 1 R o || Prse 0 1 0 0 0 0 0 0 0
6 1 T 0 1 0 1 1 1 0 1 1
7 1 coatnesr " | Eostances.. 1 0 0 0 0 0 0 0 0
Neural Networks » -
8 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1
Classify »
9 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
T h Dimension Reduction » B ’ } o h . ? : 1 0 .
Scal »
" 1 = 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1
2 0 Nonparametric Tests » o o 9 0 h f 0 h 0 ) .
13 0 RECEEE " 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
14 1 £ " 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1
15 0 L e b 0 0 0 0 0 [ 0 0 0 0 0
16 1 Missing Value Analysis... 0 0 0 1 1 0 1 1 1 ] ;i
17 0 Multiple Imputation 3 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0
13 1 Complex Samples 3 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1
19 0 7 Simulation 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0
20 0 Qualty Control » 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0
21 1 ROC Curve 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0
22 0 T T T 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
2 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1=
[ T
o v S
[Bivariate. [1BM SPSS Statistics Processorisready | | [ [ [ |
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4. Klik Analyze > Correlate > Bivariat
' @ Bivariate Correlations

Wariables:

&b item_1 “
&5 item_2
&5 item_3
&5 item_4

&5 item_5 E
&5 item_6
&5 item_7
&5 item_8

L itarn O -

~ Correlation Coefficients

[« Pearson [] Kendall's tau-b [*] Spearman

~ Test of Significance

@® Two-tailed © One-tailed

[+ Flag significant correlations

5. Akan muncul dialog seperti diatas.

' @ Bivariate Correlations

Variables:
&5 item_1 <
&5 item_2
&5 item_3

&5 item_4

E &5 item_5

&5 item_6

&5 item_7

&5 item_8
A item @

[1]

r Correlation Coefficients

[ Pearson [] Kendall's tau-b [| Spearman

- Test of Significance
® Two-tailed © One-tailed

[+ Flag significant correlations

(LoK [ gaste ][ Reset ][ cancel][_teip |
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’

6. Masukkan item-item pertanyaan yang akan diuji, centang “Pearson”’, “two-tailed”

@ *Outputt [Document1] - IBM SBSS Statistics Viewer - 8 x
File Edit View Dsta Transform Insert Format Analze DirectMarketng Graphs Utiities Add-gns Window Help

SHER NE « ~» HEHLA 0@ & 5 = B8 T

it <
00
o
=]
Correlations
9\ 2 [ tem 3 | ftem 4 | item 6 | ften 6 | item 7 | item & | item_d | tem_{0 | ten_11 | item 12 | tem_13 | item_14 | item 15 | item_16 | tem_{7 | tem_1& | ftem 10 | item 20 | total
ho1” 504 27 351" 161 180 Er 21 236 217 276 -7 221 356 356 287 07 504" 5217 552
004 000 027 017 288 231 01 158 14 147 064 a0 39 015 015 053 027 000 000 000
46 46 45 46 46 46 46 46 45 46 46 46 46 46 46 46 46 45 46 46
=] 1 577 3rg” 207 267 2947 178 206 537 161 151 114 211 287 397" 250 378" 577 373 5617
000 010 045 053 048 237 169 000 287 316 451 160 053 006 0a4 010 000 011 000
Tl _4s 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46
e 1 4697 3517 326 280 3817 452" 328 49" 3417 005 278 423" 5217 523 469" 468" 453" 698
og lf 000 oot 017 027 059 009 002 027 004 021 972 061 003 000 000 001 oot 002 000
Con||| 48 48 48 18 4% % % 48 48 48 46 16 4% 15 15 48 48 46 46 146
1|78 469" 1 6147 326" 377 ET 31 325 600" 341 17 378" 3267 a1 07 469" 489" 453" 708"
010 001 000 027 011 009 020 027 000 021 440 010 027 000 005 001 001 002 000
| G 48 45 1] 4% 45 45 48 45 48 48 146 4% 46 45 45 48 45 1] 4% |
297 E 6147 1 338" 274 526" 3847 305 495" 480" 182 297 435" 45" ey 381 4397 5317 692"
045 017 000 022 066 000 008 028 000 001 27 045 003 003 019 07 002 000 000
46 46 45 46 46 146 46 45 46 46 46 46 46 46 46 46 46 45 46 46
287 3267 3267 338" 1 150 229 o1 284 020 006 003 287 454 1647 349 131 229 287 4507 |
053 027 027 022 320 126 004 055 897 967 985 053 001 001 017 385 126 053 001
46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46
204 280 a7y 74 150 1 096 30 174 202 247 199 190 25 150 267 280 556 266 s
048 059 o1 066 320 525 025 249 049 098 185 206 092 320 073 059 000 086 001
48 48 46 46 145 15 15 48 48 48 46 16 4% 15 15 48 48 46 46 146
178 3817 381" 526" 239 096 1 562" 045 5107 517" 361" 378" 5217 716" 523" 3817 381" 453" 683" =
) B b |
1B SPSS Statistics Processor is ready H: 1357, W: 1589 pt

7. Output akan muncul dalam bentuk tabel seperti gambar diatas. Item pertanyaan
dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel. Hasil uji validitas dapat dibuat dalam bentuk
tabel, seperti tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas
Pertanyaan R hitung R tabel Kriteria
0,552 Valid
0,561 Valid
0,698 Valid
0,706 Valid
0,692 Valid
0,460 Valid
0,474 Valid
0,683 Valid
0,717 Valid
0,452 Valid
0670 02 vaig
0,601 Valid
0,313 Valid
0,579 Valid
15 0,705 Valid
16 0,798 Valid
17 0,734 Valid
18 0,637 Valid
19 0,652 Valid
20 0,680 Valid

—
el e =SIN-JC IR I NV R NS UV SR

._
o

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa semua item pertanyaan dalam instrument SRQ-20
dinyatakan valid karena nilai r hitung > r tabel dengan kisaran nilai sebesar (0,313-0,798) >
0,2845. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri & Widodo (2024)
menampilkan hasil bahwa instrument SRQ-20 yang telah dimodifikasi dan diaplikasikan untuk
mengetahui gambaran kesehatan mental remaja memiliki item pertanyaan dengan validitas yang
tinggi, yaitu r hitung (0,708-0,941) [17]. Hasil uji validitas yang valid dari semua item SRQ-20
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yang dimodifikasi menunjukkan bahwa intrumen yang telah dimodifikasi ini dapat digunakan
secara efisien dan efektif untuk skrining awal gangguan kesehatan mental, baik di fasilitas
pelayanan kesehatan, untuk penelitian epidemiologi, dan untuk monitoring program kesehatan
mental terkait komunitas.

Langkah Uji Reliabilitas Instrument

TR “Untitled [DataSet0] - IEM SPSS Statistics Data Editor - o x
File Edt View Data Transform Analge DirectMarketing Graphs Utlities Add-ons Window Help

== i Reports » | B AN B & Al
. =i i ¥ S5 F ) 9
= H = Descriptive Statistics » = = e ad
[ [ Tables » |visible: 21 or 21 variables
| tem1 | item2 Gompare Weans pbm6 | item6 | item7 | item8 | item9 | item 10 | item 11 | item 12 | item 13 | item 14 | item 15 | ite
1 0 General Linear Hodel » 1 0 o 0 0 o 0 0 0 0 0 =
2 0 Generalized Linear Models » 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0 Wied Hodsls b 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0
4 1 — D 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0
5 1 e , 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0
6 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1
Loglinear »
7 1 B N 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
8 1 ) 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1
Classify 3
9 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Dimension Reducion b
10 0 = 1 n 1 o 0 0 1 1 1 0 0
1 1 Scale * | [ Reliability Analysis 0 1 0 0 0 0 1
12 0 NonparametricTests | F yyiigimensional Unfolding (PREFSCAL). 0 0 0 0 0 0 0
13 0 FeEEEY " | EE muitidimensional Scaling (BROXSCAL) 0 0 0 0 0 0 0
St | L3
1 1 . Multidimensional Scaling (ALSCAL) 1 0 1 1 0 0 1
15 0 T E SRR L T U U T 0 0 0 0 0 0 0
16 1 Missing Value Analysis. 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1
17 0 Multiple Imputation 3 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0
18 1 Complex Samples 3 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1
19 0 B simulation 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0
20 0 Qualty Control » 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0
21 1 ROC Cunve 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0
2 0 v o v 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
23 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1=
E17 IF]
Data View Variable View
[Reliability Analysis (181 SPSS Statistics Processorisreaqy | | [ [ [ ]

1. Buka data yang sudah di uji validitasnya, atau data yang sudah diinput di SPSS, lalu klik
Analyze > Scale > Reliability analysis

- £2 Reliability Analysis %

&5 item_1 “
&5 item_2
& item_3
&5 item_4

&5 item_5
&5 item_B
& item_7
&5 item_8

L itarm_Q -
Model.
Scale label: | |

E] Paste Lﬂeset”(:ancei][ Help ]
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2. Kotak dialog diatas akan muncul

| B2 Reliability Analysis x|

Items:
&b item_1 “
&5 item_2
&5 item_3

&5 item_4

&5 item_5

&5 item_6

&5 item_7

&5 item_8

AL itam O T

Statistics...

& total

| Model: Alpha A

Scale label: | |

3. Pilih semua item yang akan diuji reliabilitasnya, lalu klik “Statistics”

| Q Reliability Analysis: Statistics x I

| rDescriptives for rinter-ltem

[C] Covariances
[] Correlations

[ ltem [7] Correlations
E es [7] Covariances
[+ Scale ifitem deleted

rSummaries rANOVA Table
[] Means @ Mone
[] variances F test

Friedman chi-square

Caochran chi-square

[7] Hotelling's T-square

Confidence interval: (95

[ Intraclass correlation coefficient

Model:  |Two-Way Mixed -

[l Tukey's test of additivity

Type: |Consistency

Testvalue: |0

|Conﬁmlel Cancel HE_I.E
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4. Muncul dialog reliability analysis statistics, pilih item, scale, dan scale if item deleted, pilih
continue

2 Reliability Analysis X

F (gatstcs._|
= Statistics...
& total & item_1 B ™

&b item_2
& item_3

&b item_4
& item_5
&b item_6

& item_7
& item_8

AL item @ x

| Scale label: | |

[ OK ][ Paste ][ Reset ][Cancel][ Help ]
5. Muncul dialog reliability analysis, klik Ok |

& *Outputl [Document1] - IBM SPSS Statistics Viewer - a2 x
File Edit View Data Transform Insert Formal Analze DirectMarketing Graphs Utiities Add-ons Window Help

SHER NI« WELE Q% & |

“Il * Reliability A

[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

W %
Cases Vvalid 46 100.0
Excluded® 0 0
Total 48 1000
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cranbach’s
Alpha N of items

Htem Statistics

Mean | Std. Deviation N
item_1 57 501 46 ]
ftem_2 26 444 46

ftem_3 43 501 46

ftem_4 43 501 46
ften_5 50 506 46

- ftem 6 4 45 =
(I KR | I

IBM SPSS Statistics Processor is ready H: 1357, WW: 1589 pt.

6. Muncul output hasil uji reliabilitas, lihat kolom reliability statistics, perhatikan nilai
Cronbach’s alpha.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach’s Alpha rkritis Kriteria
Istrumen SRQ-20 0,915 0,600 Reliabel

Berdasarkan tabel 3 tentang hasil uji reliabilitas, di dapatkan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,915 yang menunjukkan bahwa instrumen SRQ-20 memiliki reliabilitas yang bauk untuk
mengukur gejala gangguan mental dalam konteks penelitian ini. Menurut Beusenberg & Orley
(1994) dalam manual WHO, SRQ-20 telah terbukti memiliki reliabilitas yang baik dengan nilai
Cronbach's Alpha berkisar antara 0,68-0,88 dalam berbagai populasi [10]. Nilai reliabilitas yang
diperoleh dalam penelitian ini konsisten dengan standar psikometrik yang ditetapkan oleh
Nunnally & Bernstein (1994) yang menyatakan bahwa instrumen dianggap reliabel jika memiliki
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nilai Cronbach's Alpha > 0,70 [18]. Hasil ini mengkonfirmasi bahwa instrumen SRQ-20 dapat
diandalkan untuk mengidentifikasi gejala gangguan mental dalam populasi penelitian dan layak
digunakan untuk analisis statistik selanjutnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Anggraini, dkk (2022) pada instrument pola asuh ibu balita stunting menunjukkan nilai
Cronbach’s Alpha berkisar dari 0,717-0,885 lebih besar dari nilai r kritis atau nilai skor reliabilitas
yang dapat diterima yaitu >0,6 menunjukkan hasil uji reliabilitas yang baik atau dalam arti
instrument yang diujikan dinyatakan reliabel dan konsisten sehingga dapat dugunakan sebagai
alat ukur dalam melakukan suatu penelitian terkait pola asuh iby balita stunting [19]. Prasetio et
al., 2022 juga melakukan uji reliabilitas pada instrument SRQ-20 dengan menggunakan dua jenis
uji reliabilitas yaitu Cronbach’s Alpha dan composite reliability (CR), hasil uji menggunakan
kedua alat uji tersebut menunjukkan bahwa istrumen SRQ-20 yang dibagi ke dalam 5 faktor yaitu
energi, kognitif, depresi, fisilologis, dan kecemasan dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik
[20].

Hasil uji validitas dan reliabilitas dari penelitian ini daoat dijadikan sebagai alat
ukur untuk mengukur atau mengetahui gambaran kesehatan mental baik dengan tujuan
skrining ataupun utnuk penelitian, dimana validitas mengarah pada kebenaran suatu hasil
temuan, sedangkan reliabilitas merujuk pada konsistensi temuan [19]

SIMPULAN

Instrumen SRQ-20 yang dimodifikasi pada penelitian ini telah terbukti valid dan reliabel
untuk mengukur gangguan kesehatan mental. Uji validitas yang dilakukan menggunakan SPSS
menunjukkan nilai r hitung > r tabel (0.552, 0.561, 0.698, 0.706, 0.692, 0.460, 0.474, 0.683,0.717,
0.452, 0.670, 0.601, 0.313, 0.579, 0.705, 0.798, 0.734, 0.637, 0.652, 0.680) > 0.2845. Hasil uji
reliabilitas pada semua butir pertanyaan yang dinyatakan valid menunjukkan hasil yang reliabel
dengan nilai Cronbach’s alpha > r tabel, yaitu 0.915 > 0.2845. Dengan nilai validitas dan
reliabilitas Cronbach's Alpha yang baik, instrumen ini dapat menjadi alat skrining yang efektif
untuk gangguan kesehatan mental di berbagai aplikasi, baik untuk penelitian maupun pelayanan
kesehatan.
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